
 

 

  33 

BAB III 

METODELOGI PENELITIAN 

A. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan bulan mei semester genap tahun 

pelajaran 2016-2017. Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 1 Rengat Barat. 

B. Objek dan Subjek Penelitian 

Objek dalam Penelitian ini adalah pengaruh model pembelajaran 

project based learning terhadap kreativitas siswa pada pokok bahasan koloid. 

Adapun subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI IA SMAN 1 Rengat 

Barat tahun ajaran 2016-2017. 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi adalah semua individu yang menjadi sumber pengambilan 

sampel
37

. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI IA 

SMAN 1 Rengat Barat dengan peserta didik yang terdiri dari 3 kelas yaitu 

kelas XI IA 1 berjumlah 26 orang, XI IA 2 berjumlah 25 orang, XI IA 3 

berjumlah 27 orang. 

Sampling atau sampel berarti contoh, yaitu sebagian dari seluruh 

individu yang menjadi objek penelitian. Tujuan penentuan sampel ialah untuk 

memperoleh keterangan mengenai objek penelitian dengan cara mengamati 

hanya sebagian dari populasi, suatu reduksi terhadap jumlah objek penelitian
38

. 

Sampel dalam penelitian ini adalah kelas XI IA 2 dan kelas XI IA 3 dari 

                                                 
37

Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: Bumi Aksara), 1989, 

hlm.53. 
38

 Ibid., hlm.55-56. 
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seluruh kelas XI IA yang sebelum diberi perlakuan pada masing-masing kelas 

terlebih dahulu dilakukan uji homogenitas, untuk mengetahui apakah kedua 

kelas memiliki data yang homogen. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah instrumen penelitian yang menggunakan 

bahan-bahan tertulis sebagai sumber data, misalnya buku-buku, dokumen, 

jurnal peraturan-peraturan dan lain-lainnya. Dokumentasi digunakan untuk 

memperkuat data yang diperoleh dari observasi, wawancara, catatan 

lapangan. Dokumentasi juga digunakan untuk mengumpulkan data yang 

bertujuan untuk mengetahui sejarah sekolah, keadaan guru dan siswa, 

sarana dan prasarana yang ada di sekolah. Dokumentasi dilaksanakan 

dengan menyertakan dokumen yang berkaitan seperti RPP, LKS, dan lain 

sebagainya atau dengan mendokumentasikan dalam bentuk gambar atau 

foto pelaksanaan penelitian. Metode ini juga digunakan untuk 

mendapatkan daftar nama dan nilai siswa kelas XI IA SMAN 1 Rengat 

Barat Tahun Ajaran 2016/2017. 

2. Observasi 

Observasi yang dilakukan peneliti dalam penelitian ini yaitu 

observasi terhadap aktivitas siswa dan guru dalam proses belajar mengajar. 

Observasi (observation) atau pengamatan merupakan suatu teknik atau 
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cara pengumpulan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap 

kegiatan yang sedang berlangsung. Pada penelitian ini, observasi 

dilakukan secara non partisipatif, pengamat tidak ikut serta dalam 

kegiatan. Teknik observasi menggunakan lembar observasi kreativitas 

belajar siswa untuk mengamati aktivitas siswa yang diharapkan muncul 

dalam pembelajaran kimia melalui model Project Based Learning (PjBL) 

dilakukan setiap kali pertemuan. Lembar observasi kreativitas belajar 

siswa ini diisi oleh observer yang akan memberikan skor untuk kreativitas 

yang diukur pada setiap pertemuan. Pada penelitian ini peneliti dibantu 

oleh 3 orang observer. Dan masing-masing observer mengamati maksimal 

10 orang siswa. 

3. Tes 

Tes adalah alat atau prosedur yang dipergunakan dalam rangka 

pengukuran dan penilaian
39

. Tes ini dilakukan pada dua kelas yang satu 

kelas akan diterapkan pembelajaran model project  based learning sebagai 

kelas eksperimen dan satu kelas lagi dengan pengajaran konvensional atau 

ceramah dilakukan guru sebagai kelas kontrol. 

a. Data Untuk Uji Homogenitas 

 Uji homogenitas diberikan sebelum penelitian dilakukan. Uji ini 

dilakukan untuk melihat kesamaan kemampuan dasar antara dua kelas. 

Soal yang diajukan adalah soal-soal mengenai pokok bahasan kelarutan 

dan hasil kali kelarutan. 

                                                 
39

Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo Persada), 2009, 

hal. 66. 
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b. Tes evaluasi 

 Tes yang digunakan untuk mengukur apakah siswa telah 

menguasai kompetensi tertentu dengan cara memberikan soal evaluasi 

di akhir pertemuan. Materi soal yang diberikan adalah pokok bahasan 

Koloid. 

E. Teknik Analisis Data 

Teknik yang digunakan dalam analisis data adalah sebagai berikut: 

1. Observasi kreativitas siswa  

a. Validitas lembar observasi 

Data evaluasi yang sesuai dengan kenyataan disebut data valid
40

. 

Evaluasi pada penelitian ini menggunakan lembar observasi 

kreativitas belajar. Lembar observasi kreativitas belajar yang valid 

adalah lembar observasi yang di dalamnya terdapat indikator 

kreativitas belajar yang dapat mengukur cakupan substansi kreativitas 

belajar yang ingin diukur.   Untuk itu perlu dilakukan validitas lembar 

observasi kreativitas belajar yang merupakan alat pengumpul data 

pada penelitian ini. Validitas dilakukan agar indikator kreativitas 

belajar yang terdapat di dalam lembar observasi dapat mengukur 

cakupan substansi kreativitas belajar. Dalam hal ini dosen yang 

membantu peneliti dalam validitas indikator lembar observasi adalah  

Dra, Fitri Refelita, M.Si. 

 

                                                 
40

Ibid., hlm 64. 
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b. Pengolahan data observasi 

Observasi kreativitas siswa dapat dinilai melalui aktivitas siswa 

pada setiap pembelajaran berlangsung yang merupakan indikator dari 

kreativitas. Lembar observasi kreativitas siswa terdiri dari 5 kegiatan 

yang merupakan indikator dari kreativitas, dengan pilihan skor 0-4.  

a) Rumus untuk menghitung rata-rata setiap indikator  

Rata-rata  =  
                            

            
 

Adapun kriteria penilaian:  

0  - 0,8  : kreativitas kurang sekali  

0,8 - 1,6  : kreativitas kurang  

1,6 -2,4  : kreativitas cukup  

2,4 - 3,2  : kreativitas baik  

3,2 -4  : kreativitas baik sekali  

b) Rumus untuk menghitung rata-rata observasi setiap pertemuan 

Rata-rata = 
              

 
 

Dimana:  SP 1  = Skor pertemuan pertama  

SP 2 = Skor pertemuan kedua  

SP 3 = Skor pertemuan ketiga 

Adapun kriteria penilaian:  

0  - 0,8  : kreativitas kurang sekali  

0,8 - 1,6  : kreativitas kurang  

1,6 - 2,4  : kreativitas cukup  
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2,4 - 3,2  : kreativitas baik  

3,2 - 4  : kreativitas baik sekali 

c) Rumus untuk menghitung rata-rata kreativitas siswa.  

Rata-rata = 
                         

                                             
       

Adapun kriteria penilaian:  

0 % - 21%  : kreativitas kurang sekali  

21% - 40%  : kreativitas kurang  

41% - 60%  : kreativitas cukup  

61% - 80%  : kreativitas baik   

81% - 100%  : kreativitas baik sekali
41

. 

c. Skala Psikologi  

Skala psikologi sebagai alat ukur memiliki karakteristik 

khusus yang membedakan dari berbagai bentuk alat pengumpulan data 

yang lain seperti angket, inventori, dan lainnya. Skala psikologis yang 

digunakan dalam penelitian ini berupa skala psikologis kreativitas 

belajar peserta didik berupa skala Likert. Skala Likert menghadirkan 

sejumlah pernyataan positif dan negatif tentang suatu objek sikap. 

Skala psikologi kreativitas ini digunakan untuk mengetahui tingkat 

kreativitas dari peserta didik. 

 

                                                 
41

Susi Setiawati, Peningkatan Kreativitas Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Sokaraja 

Melalui Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share, (Purwokerto: Universitas Muhamadiyah 

Purwekerto), hlm 9 
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Dari hasil data yang diperoleh dihitung rata-rata skor skala 

psikologi kreativitas dengan rumus sebagai berikut.   

X= ∑ x 

  N 

Keterangan:  

X    : Skor rata-rata kreativitas peserta didik  

∑X : Skor seluruh peserta didik  

N   : Jumlah peserta didik  

Selanjutnya untuk mengetahui rata-rata klasikal untuk 

kreativitas digunakan rumus sebagai berikut.  

P = ∑ni1 + ∑ni2   x 100   

         ∑n 

Keterangan:  

P      : Skor tertinggi kreativitas klasikal  

∑ni1   : Jumlah peserta didik skor sangat tinggi kreativitas individu  

∑ni2    : Jumlah peserta didik skor tertinggi kreativitas individu  

∑n      : Jumlah total peserta didik
42

.    

Indikator skala psikologis yang tercapai jika 75% dari peserta 

didik memperoleh kriteria tinggi dengan skor  ≥ 68 dalam skala 

psikologi dalam kreativitas.  

                                                 
42

Nur Hidayatun Hikmah, Penerapan Pembelajaran Berbasis Proyek Dengan 

Chemoentrepreunirship (CEP) Pada Materi Pokok Sistem Koloid DI MA Nurul Huda Semarang 

Untuk Meningkatkan Hasil Belajar dan Kreativitas Peserta Didik, Skripsi, (Semarang: Fakultas 

Sains dan Teknologi, Universitas Islam Negeri Walisongo), 2016, hlm.62-63 
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Berikut distribusi skor skala psikologi kreativitas yang dapat 

dilihat pada tabel berikut : 

Tabel III.1 Skor Skala Psikologi Kreativitas
43

 

No Skor Kategori 

1 26-46 Sangat rendah 

2 47-67 Rendah 

3 68-88 Tinggi 

4 89-104 Sangat Tinggi 

2. Uji Hipotesis  

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah uji t, 

karena jenis data pada penelitian ini dalam bentuk interval. T-test 

merupakan salah satu uji statistik yang digunakan untuk mengetahui ada 

atau tidaknya perbedaan yang signifikan (meyakinkan) dari dua buah mean 

sampel dari dua variabel yang dikomparatifkan
44

. T-test adalah salah satu tes 

statistik yang dipergunakan untuk menguji kebenaran dan kepalsuan 

hipotesis nihil yang menyatakan bahwa di antara dua buah Mean Sampel 

yang diambil secara random dari populasi yang sama, tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan
45

. Sebelum melakukan analisa dengan 

menggunakan uji t, ada dua syarat yang harus dilakukan, yaitu uji 

normalitas dan homogenitas. 

                                                 
43

Suharsimi Arikunto,  Dasar –dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara), 2007, 

hlm. 58. 

44
Hartono, Statistik untuk Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar), 2010, hal.178. 

45
Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada), 2007, 

hlm.278 
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a. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel yang 

digunakan dalam penelitian berdistribusi normal atau tidak. Uji yang 

digunakan adalah uji chi kuadrat. Rumus yang digunakan yaitu
46

: 

   ∑
        

  

 

   

 

Dimana:     : chi kuadrat yang dicari 

     : frekuensi dari hasil pengamatan 

     :  frekuensi yangdiharapkan 

Bila         
         

  , distribusi data tidak normal 

Bila         
        

  , data berdistribusi normal 

Jika salah satu data atau keduanya mempunyai sebaran data yang 

tidak normal maka pengujian hipotesis ditempuh dengan analisis tes 

statistik nonparametrik. 

b. Uji Homogenitas 

Uji kesamaan dua varians digunakan untuk menguji apakah kedua 

data tersebut homogen yaitu dengan membandingkan kedua variansnya. 

Persyaratan agar pengujian homogenitas dapat dilakukan ialah apabila 

kedua datanya telah terbukti berdistribusi normal
47

. Uji homogenitas 

                                                 
46

Riduwan,Belajar Mudah Penelitian untuk Guru dan Karyawan dan Peneliti Pemula, 

(Bandung: Alfabeta), 2010,hal. 124. 
47

 Husaini Usman, Pengantar Statistika, (Jakarta : Bumi Aksara), 2006, hlm.133 
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merupakan sebuah uji yang harus dilakukan untuk melihat kedua kelas 

yang diteliti homogen atau tidak.Pengujian homogenitas pada penelitian 

ini dengan menggunakan uji F dengan rumus
48

: 

        
                

                
 

Kemudian hasilnya dibandingkan dengan F tabel. Apabila 

perhitungan diperoleh Fhitung  ≤ Ftabel maka sampel dikatakan mempunyai 

varians yang sama atau homogen. 

Jadi, setelah kedua syarat diatas telah dilakukan, maka teknik 

analisa data yang digunakan pada penelitian ini adalah menganalisa 

data dengan menggunakan uji t. Rumus t-test yang digunakan adalah 

sebagai berikut:
 

Sampel Related 

    
     

√
        

       
(

 

  
 

 

  
)

 

Keterangan: 

M = Nilai rata-rata hasil per kelompok 

N = Banyaknya Subjek 

x = Deviasi setiap nilai x2 dan x1 

y = Deviasi setiap nilai y2 dari mean y1
49
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 Sugiyono, Statistik untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta) 2012,  hlm. 140 
49

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta), 2010),  hal. 354. 
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Pengujian : Hipotesis diterima t hitung ≥ t tabel dengan derajat nilai α 

= 0,05. 

  thitung ≥ t tabel berarti  H0  ditolak 

  thitung ≤ t tabel berarti  H0  diterima 

Untuk menentukan derajat peningkatan hasil belajar kimia siswa 

dilakukan dengan menghitung koefisen determinasi (r
2
) dengan 

rumus:   t = 
 √   

√     
 sehingga r

2
= 

  

       
 

Sedangkan untuk menentukan besarnya pengaruh dari perlakuan 

digunakan dengan rumus
50

:  

Kp = r
2
 x 100% 

Keterangan : 

t  = lambang statistik untuk menguji hipotesis 

r
2 

= koefisien determinasi 

Kp = Koefisien pengaruh. 

                                                 
50

Riduwan, Op.Cit.,hal. 224. 


